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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya pembangunan ekonomi  di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi dan perluasan
kesempatan kerja yang disertai dengan distribusi pendapatan masyarakat yang merata
di seluruh Indonesia. Ealah satu talak ukur dalam menilai keberhasilan pembangunan
ekonomi adalah kesempatan kerja, dimana pengalaman pembangunan selama im
menunjukkan adanya hcbungan yang erat dan signifikan antara pembangunan
ekonomi dengan kesempatan kerja di Indonesia. Disampiag itu keberhasilan
pembangunan, khususnya pembaﬁgunan ekonomi ditandai dengan menurunnya
tingkat kemiskinan disertai dengan kenaikan pendapatan perkapita macyarakat Hai
ini berarti bahwa peningkatan pendapatan perkapita masyarakat hanya bisa terjadi jika
masyarakat bekepa, dan masyarakat bisa bekerja jika ada kesempatan kerja yang
tersedia dalam pasar tenaga kerja.

Selanjutnya dengan naiknya pertumbunan ekonomi maka akan menciptakan
dan memperluas kesempatan kerja. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan
dapat mengurangi  jumlah pengangguran yang tinggi sebagai akibat kurang
tersedianya lapangan kerja, merupakan salah. satu masalah utama yang dihadapi di

Indonesia dalam pelaksanaan pembangunan. Masalah pengangguran yang cukup besar



ini, selain disebabkan oleh meningkatnya jumlah angkatan kerja yang ditkuti oleh
meningkatnya jumlah penduduk atau terjadi surplus tenaga kerja yang tidak diimbangi
oleh besarnya kesempalan kerja yang tersedia serta kondisi perekonomian Indonesia
vang tidak kondusif Dengan demikian perluasan kesempatan kerja yang berbasis
pada penggunaan tenaga kerja penuh, menjadi strateg yang harus dijalankan oleh
Pemerintah melalui berbagai kebijakan pembangunan.

Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan dana yang cukup hesar
untuk membiayai  pembangunan, Untuk maksud tersebut maka diperlukan usaha
memohbilisasi dana dari dalam negeri, memacu investasi darn luar negen, teimasuk
pinjaman luar negeri. Dalam suatu perekonomian, penanaman modal atau investas:
sangat diperlukan untuk menunjang baik pertumbuhan ekonomi maupun perluasan
kesempatan kerja, sehingga upaya untuk menarik investor asing menanamkan
modalnya di Indonesia perlu dilakukan secara intensif oleh Pemerintan, melalui
suatu kebijakan ekonomi dan penciptaan kondisi perekonomian yang kondusif bagi
Investor asing.

Hal demikian ini sangat diperlukan karena investasi asing langsung atau
PMA memiliki peran yang besar dalam pembangunan dan perekonomian, untuk
mendukung upaya penyediaan lapangan kerja di Indonesia. Di sisi lain kemampuan
perusahaan asing atau penanaman modal asing dalam perekonomian menggunakan
teknologi yang maju / modern yang diperlukan untuk mendukung peningkatan

produktivitasnya, disamping pemberian imbalan berupa gaji yang lebih tingg  jika



dibandingkan perusahaan nasional sehingga peningkatan keseiateraan melalui
peningkatan pendapatan dapat diwujudkan,

Namun keterlibatan dalam PMA atau investasi asing ini harus juga diimbangi
oleh peningkatan ketrampilan, keahlian dan kualitas sumber daya manusia, karena hal
int merupakan persyaratan yang biasanya dibutuhkan oleh :nvestor asing atau
perusahaan multinasional selama m.

Perkembangan PMA di Indonesia dan tahun 1987 — 1Y92 terus memngkat
dengan tingkat pertumbuban yang berfluktuasi, kemudian di tahun 1993 PMA
menurun sebesar 21,25 %  hal im dipengarubi oleh kondisi poliuk Indonesia vang
saat ity sedang melaksanakan Pemilu dan pemilihan Presiden sehingga menimbulkan
keraguan bagi investor asing untuk menanamkan modalnya, kemudian akibat
adanya krisis ekonomi maka di tahun 1998 dan 1999 PMA menurun drastis,

Dan tahun 1987 — 1997 pertumbuhan ekonomi Indonesia { PDB ) terus
meningkat meskipun pertumbuhannya berfluktuasi dan pemah mencapai tingkat 8,22
% di tahun 1995 dan akibat adanya knisis ekonomi yang melanda Indonesia maka di
tahun 1998 pertumbuhan ckonomi mengalami penurunan sebesar 13,13 % kemudian
kembali memingkat di tahun 1999 - 2001.

Sedangkan untuk melihat bagaimana perkembangan kesempatan kerna d
Indonesia dapat dilihat melalui besamya tingkat elastisitas kesempatan kerja,
Kesempatan kerja mengalami peningkatan yang berfluktuasr setiap -tzhun, namun

akibat adanya knsis ekonomi maka di tahun 1998-2001 hanya sebesar masing-masing
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0,72 %; 1,30 %; 1,15 %; dan 1,08 %. Hai ini disebabkan karena pada saat itu kondisi
dunia usaha sangat memprihatinkan dimana banyak perusahaan yang bangkrut dan
pulung tikar juga banyak bank yang dilikuidasi sehingga olomatis banyak pekerja
vang di PHK

Berdasarkan uraian di atas maka peaulis memitih judul “PENGARUH
PENANAMAN MODAL  ASING DAN PERTUMBUHAN EKONOMI

TERHADAP KESEMPATAN KERJA DI INDONESIA ( 19872001 ) “.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan pokok
yaitu :
1. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap kesempatan
kerja di Indonesia selama kurun waktu 198720017
2. Seberapa besar pengaruh pertumbuban ekonomi terhadap kesempatan kera

di Indonesia selama kurun waktu 1987 - 2001 7

1.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan terscbut diatas maka
dikemukakan hipotesis sebagai berikut :
I, Diduga bahwa Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh signifikan

terhadap kesempatan kerja di Indonesia selama kurun waktu 1987 — 2001



2. Diduga pula bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi  berpengaruh
signifikan terhadap kesempatan kerja di Indonesia selama 1987 - 2001.

3. Diduga bahwa secara simultan Penanaman Modal Asing (PMA) dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh sinifikan terhadap kesempatan kerja di

Indonesia selama tahun 1987 - 2001.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian :

1. Untuk mengetahui perkembangan PMA , pertumbuhan ekonomi dan kesempatan
kerja di Indonesia selama kurun waktu 1987 — 2001

2 Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh PMA dan pertumbuhan ekonomi

terhadap kesempatan kerja di Indonesia szlama kurun waktu 1987 — 2001

Kegunaan Penelitian :

I. Dengan melihat perkembangan PMA, pertumbuhan ekonomi dan kesempatan
kerja, diharapkan dapat menjad! mformasi dalam melihat prospek ketiga vaniabel
tersebut di masa yang akan datang.

2. Sebagai bahan infomasi dalam penyusunan kebijaksanaan yang berkaitan dengan
PMA, pertumbuhan ckonomi dan kesempatan kerja untuk peningkatan
perekonomian Indonesia,

3. Dapat dijadikan referensi sebagai bahan acuan dalam rangka melakukan penulisan -

/ penelitian dalam bidang yang relevan



1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah menganaliza masalah  dan pembahasan dalam

penulisan ini maka disusun sistematika penulisan sehagai berikut -

BAB 1 PENDAHULUAN
Menguraikan lentang latar belakang, rumusan masalah, hipotesis,
tujuan dan kegunaan penclitian, serta sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat tinjavan tec.itis tentang pengertian PMA,
pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja serta beberapa konsep
teori yang berhubungan dengan masalah diatas,

BAB I METODOLOG!
Menjelaskan tentang kerangka konsepsional, jenis dan sumber data,
batasan variabel serta metode analisis yana digunakan.

BAB IV PEMBAHASAN
Menyelesaikan bahasan / analisis menyangkut perkembangan PMA,
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pengaruhnya terhadap
kesempatan kerja di Indonesia ( 1987 — 2001 )

BAB V PENUTUP
Terdiri dan kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penanaman Modal Asing ( PMA )

2.1.1 Pengertian investasi

Qecara umum investasi / penanaman modal adalah pengorbanan konsumsi
masa kini untuk meningkatkan konsumsi di masa depan. Pengertian sederhana tentang
penanaman modal menurut Boediono ( 1982 : 40 ), adalah pengeluaran oleh sektor
produsen untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa dengan maksud untul:
menambah persediaan gudang untuk perluasan pabrik.

Sedangkan menurut Sadeno Sukimo (1994 : 107) penanaman modal dapat
diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman-penanaman modal atau
perusahaan uniuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi untuk
menambah kemampuan memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam
perekonomian. Pertambahan jumlah barang modal ini memungkinkan perekonomian
tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan datang.

PMA memiliki peran yang besar dalam pembangunan, khususnya di sektor
industri, model investasi ini tidak hanya berupa bantuan dana namun juga dapat
berupa teknologi, ketrampilan teknis dan manejenial serta saluran ke pasar dunia yang

umumnya masih langkah di negara-negara berkembang,



Di Indonesia, PMA diatur dalam Undang-Undang Momor | Tahun 1967,
dimana PMA yang dimaksud hanyalah meliputi PMA secara langsung yang dilakukan
menurut atau berdasarkan ketentuan-ketentuan undang-undang dan yang digunakan
untuk menjalankan perusahaan di Indonesia dalam arti bahwa pemilik modal secara
langsung menanggung resiko cari penanaman modal tersebul. (Kenasapoetra
1985:89)

2.1.2 Jenis-Jenis PMA

PMA yang masuk di suatu negara dapat berbentuk PMA negara dan PMA
swasta. Modai asing swasta yang mengalir ke negara-negara berkembang dapat
dibedakan dalam tiga jenis yaitu : Penanaman modal langsung ( direct foreign
investment ), Penanaman modal portofolio ( pertefolio investment ), Pinjaman ekspor
( export credits ). ( Sadono Sukirno 1985 : 378 ),

- Penanaman Modal Langsung

Penanaman modal langsung bukan saja akan menyediakan dana modal dan
mata uang asing yang diperiukan untuk penanaman moda! yang direncanakan, tetapi
juga menyediakan tenaga manajemen, keahlian keusahawan, keahlian teknik dan
pengetahuan mengenai pasar dan pemasaran dari barang-barang vang dihasilkan.
Sehingga dalam jangka panjang dapat melatih golongan pribumi mendapat keahlian
dalam bidang-bidang yang diusahakannya. Selain itu perusahaan-perusahaan asing

dapat mempercepat proses perkenalan telmologi baru ( transfer of technology ) ke



negara berkembang di dalam mendirikan perusahaan di negara itu teknologi yang
digunakan jauh lebih baik dan lebih canggih.

Masyarakat, pemerintah dan perusahaan nasional juga mendapat keuntungan
dari hadirmya modal asing Kepada masyarakat PMA langsung akan menambah
kesempatan kerja, karena dimungkinkannya lebih banyak tenapa kerja yang
dipekerjakan. Kemampuan perusahaan asing menggunakan teknologi yang lebin
tinggi menyebabkan tingkat produktivitasnya pun tinggi sehingga mereka dapat
membayar zaji yang lebih tinggi daripada yang sanggup dibayar oleh perusahaan
nasional, Penggunaan teknologi yang tinggi tersebut meryehabkan masyarakat /
konsumen memperoleh barang dengan harga yang lebih murah jika investasi tersebut
bersifat hemat biaya dan dapat mcnikmati kualitas produk yang lebih baik jika
investasi bersifat perbaikan atau inovasi. Untuk Pemerintah, keuntungan dari modal
asing adalah sumber penghasilan pendapatan, berupa pajak yang dikenakan atas
keuntungan yang diperoleh mereka dan royalties yang dibayar perusahaan asing untuk
memperoleh Konsesi pengusahiaan kekayaan alam yang dimiliki negara tersebut.
Sedangkan keuntungan yang paling penting diterima perusahaan nasional yang
menernima ekonomi ekstern dari perusahaan asing yang dikembangkan, Keuntungan
itu terutama berupa kemungkinan menggunakan teknologi yang lebih baik, lebih
mudah memperoleh bahan mentah dan dapat menjual hasil usahanya kepada

perusahaan asing,
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- Penanaman Modal Portofoiio

Penanaman modal portofolio merupakan penanaman modal dalam bentuk
pemilikan surat-surat pinjaman jangka panjang dan saham-saham dari perusahaan di
negara berkembang, jadi hanya menyediakan modal yang diperlukan untuk
mengembangkan perusahaun industri. Penanaman modal portofolio hanyalah berupa
penyertaan dalam pemilikan perusahaan dan bukan penguasaan kegiatan perusahean
sehan-har.
- Pinjaman Ekspor

Pinjaman ekspor merupakan pinjaman jangka pendek yaitu memberikan
kesempatan kepada pengusaha-pengusaha atau badan-badan pemerintah di negara
berkembang untuk membeli alat-alat modal dan peralatan dalam bentuk kredit yang
harus dibayar dalam jangka waktu lima tahun. Tetapi dalam kenyataannya
kebanyakan pinjaman ekspor ke negara berkembang melebihi masa tersebut, ada
kalanya sampai mencapai delapan tahun. Modal ini merupakan sumber modal asing
vang paling mahal, karena selain bunganya tinggi, juga nilai pinjaman seialu
disesuaikan dengan kenaikan harga. Disamping itu karena jangka pembayaran
kembalinya relauf singkat, pinjaman ini  lebih  mudah  memmbulkan
ketidakseimbangan dalam neraca pembayaran jika dibandingkan dengan jenis-jems
modal asing yang lain.

Sedangkan modal asing negara menurut Jhingan ( 1999 : 483 ) terdini dani

a).Pinjaman keras bilateral, b). Pinjaman lunak bilateral dan ¢). Pinjaman multilateral.



diperoleh dengan membuka kesempatan penanaman modal asing yaitu : perfama,

produk-produk yang dihasilkan dengan menggunakan bahan baku yang ada di dalam
negeri akan meningkat, baik kualitas maupun kuantitas. Kedwo jika produks:
mengalami kegagalan maka resiko ditanggung oleh penanam modal sendin. Keriga,
nara pekerja Indonesia memperoleh kesempatan kerja dan membiasakan din dengan
teknologi tinggi. Keempat, bila perjanjian kontrak telah habis maka segala peralatan-
peralatan akan menjadi milik perusahaan Indonesia. Kelima, para pekerja tersebut
memperoleh cukup pengalaman serta ketrampilan untuk membangun perusahaan
nasional yang sejenis dengan perusahaan yang dibangun melalui penanaman langsung
swasta asing, keemam, devisa negara akan meningkat, pendapatan per kapita akan
meningkat dan produk-produk Eebuluhan rakyat banyak akan mudah diperoleh di
pasaran dengan mutu yang lebih baik

Selain itu ada beberapa hal yang mempengaruhi aliran investasi langsung ke
negara berkembang diantaranya adalah : faktor-faktor eksternal yang meliputs,
kebijakan pemilik modal mengenai investasi yang akan ditanamkan di luar negen,
keinginan politik dan motif ekonomi para investor asing yang ada di negara maju
tersebut. Dan faktor-faktor internal vang terdiri dan situasi politik dan kebijaksanaan
ekonomi negara berkembang yang sering menciptakan iklim usaha yang kurang

menguntungkan bagi investor asing. Stabilitas politik yang kurang mapan
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menyebabkan terlalu besamya resiko kehilangan modal vang ditanamkan. Selanjutnyz
kebijaksanaan ekonomi yang terlalu membatasi ruang gerak investor asing dan terlalu
besarnya campur tangan pemerintah dalam dunia usaha juga akan menyebabkan
berkurangnya aliran investasi langsung swasta asing. Demikian pula peraturan-
peraturan dan perundang-undangan yang kurang atau tidak memperhatikan pemberian
inzentif bagm penanaman modal asing.

Menurut Kartasapoetra ( 1985 : 79 ), prioritas yang diberikan oleh
Pemerintah bagi penanaman modal asing yaitu yang dapat memenuhi  ketentuan
sebagai bertkut :

a. Dapat menambah devisa negara

b. Yang dapat membantu mengurangi impor suatu barang, bahan dan jasa

¢. Yang meskipun tidak mengubah penerimaan devisa maupun mengurangi impor
secara berarti, akan tetapi (1). Dapat memberi hasil dengan cepat, (2). Dapat
menambah kesempatan kerja, (3). Memproduksi teknologi atau cara kerja barue
yang dapat menaikkan produktivitas dari faktor produksi, (4). Membawa alat-lat
perlengkapan modern yang dapat memperbesar efektifitas kerja / menurunkan

biaya produksi.

2.2 Pertumbuhan Ekonomi
2.2.1 Pembangunan Ekonomi Dan Pertumbuhan Ekonomi

Pada dasarnya pembangunan ekonomi adalah semua usaha yang

dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan nyata per kﬁpila penduduk suatu



negara berkembang dalam jangka waktu yang sesingkat-singkatnya. Sedangkan secara
singkat yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output
per kapita dalam jangka panjang. Pengertian ini mengandung tiga aspek yaitu proses,
output per kapita dan jangka panjang. Perfama, pertumbuhan ekonomi adalah suatu
proses bukan suatu gainbaran ekonomi pada suatu saat, di sini kita melihat aspek
dinamis dari suatw perckonomiaan yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian
berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. Kedua, pertumbuhan ekonomi
berkaitan dengan kenaikkan output per kapita, di sini jelas ada dua sisi yang perlu
diperhatikan yaitu sisi output totalnya ( PDB ) dan sisi jumlah penduduknya. Output
per kapita adalah output total dibagi jumlah penduduk. Keriga, pertumbuhan ekonomi
biasanya akan dilihat dalam kurun waktu tertentu ( jangka panjang ), misalnya selama
pelita atau periode tertentu / dekade,
2.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai penjelasan mengenai
fakior-faktor apa yang menentukan kenaikkan output per kapita dalam jangka panjang
dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi satu sama lain
sehingga terjadi proses pertumbuhan. Jadi teori pertumbuhan ekonomi tidak lain
adalah merupakan cerita yang logis mengenai bagaimana poses pertumbuhan terjadi.
1. Adam Smith ( 1723 -1790)

Garis besar pertumbuhan ekonomi dibedakan dalam dua aspek utama yaitu :

- Pertumbuhan output total / GDP
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Smith melihat sistem produksi suatu negara terdiri dari tiga unsur pokok yaitu ;
a. Sumber- sumber alam yang tersedia / faktor produksi “tanah™
Merupakan wadah wvang paling mendasar dani kegiatan produks
masyarakat, jumlahnya yang tersedia merupakan batas maksimum bag
pertumbuhan ekonomi..
b. Jumlah penduduk
Mempunyal peranan vyang pasif, ariinya jumlak pendeduk  akan
menyesuailzan dini dengan kebutuhan akan tenags kerja dan masyarakat

l_ersehut.

- o

Stok kapital yang ada

Untuk melihat peranan stok kapital dalam proses pertumbuhan ekonomi,
Smith mengajukan teorinya mengenai spesialisasi dan pembagian kerja.
Stok kapital secara langsung mempengaruhi output total  lLarena
pertumbuhan stok kapital yang diikuti oleh pertumbuhan tenaga kerja akan
meningkatkan output total, Selain ifu swok kapital juga mempengaruhi
output total secara tidak langsung, berupa peningkatan produktivitas
perkapita melalui spesialisasi dan pembagian kerja yang lebih tingg.

- Pertumbuhan penduduk

Penduduk bersifat pasif dalam proses pertumbuhan output, artinya bahwa
dalam jangka panjang berapa pun jumlahnya tenaga kerja yang dibutuhkan

dalam proses produksi akan tersedia melalui pertumbuhan penduduk.



Penduduk akan meningkat apabita tingkat upah yang berlaku lebih tinggi dari
tingkat subsistensi, yaitu tingkat upah seseorang yang hanya pas-pasan untuk
mempertahankan hidupnya.
2. David Ricardo ( 1772 — 1823 )
Membangun teorinya tentang hubungan antara tiga Kelompok dalam
perekonomian yaitu : tuan tanah, kapitalis dan buruh, kepada mercka inilah
keseluruhan hasil tanah dibagikan schingga keseluruhan pendapatan nasional
terdiri dari sewa keuntungan dan upah.
3, Thomas Robert Malthus
Menitikkan perhatiannya pada perkembangan kesejahteraan suatu negara yaitu
pembangunan ekonomi dapat dicapai dengan meningkatkan kesejateraan suatu
negara. Produksi dan distribusi merupakan dua unsur utama kesejahteraan,
sehingga Malthus menekankan perlunya produksi maksimun dan alokasi
optimum sumber-sumber guna meningkatkan kescjahteraan suatu negara dalam
jangka pendek. Malthus mengajukan beberapa saran untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi  yaitu adanya pertumbuhan berimbang baik di sektor
nertanian mapun di sektor industri dan menaikkan permintaan efektif dengan
cara, pertama pendistribusian kesejahteraan dan pemilikan tanah secara lebih
adil. Kedua, memperluas perdagangan internal dan eksternal.

4. Jhon Stuart Mill



Mill menganggap pembangunan ckonomi sebagai fungsi dan tanah, tenaga kerja
dan modal, Kesejateraan meningkat bila tanah dan modal mampu meningkatkan
produksi lebih cepat dibanding angkatan kerja . Sedangkan laju akumulasi modal
terzantung pada jumlah dana yang dapat menghasilkan tabungan atau besarnya
sisa hasil usaha dan kuatnya kecenderungan untuk menabung..

5. Schumpeter
Pengusaha merupakan tokoh kunci dalam aralisanya, Larena pengusaha yang
menghasilkan pembangunan ekonomi dalam cara yang spontan dan terputus.
Selain itu inovasi meupakan unsur utama pembangunan, yang terdin dar
pengenalan barang bary; pengenalan metode produksi baru; pembukaan pasar
baru; penguasaan sumber penawaran baru bahan mentah atau barzng semi
manufaktur; pemmbentukan organisasi baru pada setiap industri.

6. W.W Kostow
Pertumbuhan ekonomi terdiri dari lima tahap yaitu : 1) masyarakat tradisional, 2)
prasyarat tinggal landas, 3} tinggal landas, 4) dewasa ( maturity ), 5} masa
konsumsi Linggl.

7. Harrod — Domar
Investasi sebagai peranan kunci dalam proses pertumbuhan ekonomi, mempunyai
fungsi ganda yaitu menciptakan pendapatan dan meningkatkan kapasitas produksi

perekonomian dengan Cara meningkatkan stok modal.
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Dari ketujuh teori pertumbuhan ckonomi tersebut diatas maka teori yang
digunakan dalam penulisan ini adalah teori yang dikemukakan oleh Adam Smith,
yang berpendapat bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi permintaan akan tenaga
kerja yaitu ditentukan oleh stok kapital vang tersedia dan oleh tingkat output total .
seval tenaga kedja dimintz karena dibutuhkan dalam proses produksi. Dimana stok
kapital yang dimaksud di simi diasumsikan sebagai PMA sedangkan tingkat output
diasumsikan sebagai peningkatan PDB. Diharapkan dengan adanya peningkatan
jumlah PMA dan pertumbuhan ekonomi maka dapat menciptakan kesempatan kerja
vang lebih lvas lag.

2.2.3 Produk Domestik Bruto { PDE )

sdlah satu cara untuk melihat kemajuan ekonomi adalah dengan mencermati
nilai PDB yang merupakan nilai dari scluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam
waktu tertentu, biasanya satu tahun di suatu wilayah tertentu tanpa membedakan
kepemiiikan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi.

Nilai PDB dapat dihitung melalw tiga pendekatan yaitu :

1. Segi produksi, PDB merupakan jumlag netto atas suatu barang dan jasa yang
dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan biasanya dalam jangka
wakiu tertentu { satu tahun ).

2. Segi pendapatan, PDB merupakan jumlah balas jasa ( pendapatan )} yang ditenima
oleh faktor-faktor produksi karena ikut sertanya dalam proses produksi dalam

suatu wilayah dalam jangka wakiu tertentu { satu tahun .
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3. Segi pengeluaran, PDB merupakan jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh
rumah tangpa, pemerintah dan lembaga swasta non profit, investasi serta eksport
netto (eksport dikurangi impor), biasanya dalam jangka waktu tertentu ( satu
tahun ).

Dalam penyajianya, POB dibedakan atas dasar harga konstan dan atas dasar
harga berlaku, ( Widodo 1991 ; 23 ) maksudnya adalah sebagai berikut -

1. PDB atas dasar harga berlaku :
adalah nilai barang dan jasa dihitung berdasarkan harga pada tahun yzng
bersangkutan, vang berarti termasuk kenaikan harg.;z-harga ikut dihitung. Nilai
PDB atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihat kemajuan kemajuan
pereckonomian suatu daerah,

2. PDB atas dasar harga konstan :

adalah milai barang dan jasa yang dihasilkan, dihitung berdasarkan harga pada
tahun dasar / harga konstan, Nilai PDE atas dasar harga konstan ini yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi karena tidak dipengaruhi oleh
perubahan harga.
Dalam perhitungan milai PDB lapangan usaha dibagi menjadi semnbilan
sektor, yaitu
1. Pertanian, Peternakan dan Perikanan
2. Pertambangan dan Penggalian

3. Industri Pengolahan
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4. Listrik, Gas dan Air Bersih

5. Bangunan

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran

7. Angkuian dan Komunikasi

3. Keuangan, Persewaan dan Jasa Peruschaan

Q. Jasa-Jasa

2.3 Kesempatan Kerja
2.3.1 Tenaga Kerja, Angkatan Kerja dan Kesempatan Kerja
Tenaga Kerja ( Man Power )

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional tenaga kerja mempunyal peranan
dan kedudukan yang sangat penting yzitu sehagai pelaku dan tujuan pembangunan.
Sehingga jumlah penduduk ( dalam usia produktf )} yang ada di dalam suatu
masyarakat atau negara saz-am fisik memiliki pnlt‘:l;si untuk bisa aktif di dalam
kegiatan ekonom:, jadi tenaga kemja merupakan salah satu faktor penentu dalam
proses produksi dan menjadi faktor produksi terpenting dibanding -dt’:ngﬂn faktor
produksi lainnya seperti tanah, modal dan sumber-sumber dava lainnya. Karena
manusialah yang mengubah faktor produksi tersebut untuk menghasilkan barang.

Tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai jumlah penduduk yang memiliki
kemampuan untuk bekerja, yang pada umumnya adalah penduduk yang h-E:l‘a.da pada

kelompok usia kerja.
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Di dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan No, 25 Tahun 1997, tentang
ketentuan Umum, Bab [, Pasal 1 dijelaskan bahwa “ tenaga kerja merupakan setiap
orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam dan / atau melakukan pekerjaan. baik
di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat *.

Definisi di atas mengandung maksud bahwa tenaga kerja tersebut
mempunyal hubungan positif dengan kegiatan produksi karena sebagai sumber daya
atau kel:uatan yang dapat mendorong kapasitas produksi. Dalam UU Ketenagakerjaan
tersebut tenaga kerja ineliput! semua orang yang sanggup atan mampu bekenja untuk
menghasilkan barang dan jasa tanpa memandang pekerjasn dan baias usia.

Lain halnya jika dilihat dari segi pengertian tujuan pembangunan Indonesia,
maka tenaga kerja Indonesia adalah sehap warga negara Indonesia yang mempunyal
tenaga baik berupa pikiran mavpun fisik serta mampu dan mau bekerja menggunakan
tenaganya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kebutuhan bangsa dan
negaranya. Jelas di simi bahwa tenaga kerja Indonesia tidak diteniukan oleh faktor
umur, tetapi ditentukan oleh faktor kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi kebutuhan dirinya, bangsa dan negaranya.

Definisi lain tenaga kerja menurut Simanjuntak ( 1998 : 2 ), tenaga kerja
adalah mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari
pekerjaan dan yang melakukan kegizton lain seperu berszkolzh dan mengurus rumah

tangga. Jadi tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja, lanjut
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dikatakan bahwa setiap golongan yang bukan angkatan kerja wa'aupun sedang tidak
bekerja, namun mereka dianggap secara fisik mampu dan sewakiu-waktu dapat ikut
bekena. Mereka yang sedang mencari pekerjaan apabila ada permintaan tenaga kerja,
maka dengan sendirinya mereka dapat masuk untuk mengisi lowongan tersebut.
Begitu pula mereha yang masih bersekolah dan yang mengurus rumah tangga
sewaktu-wakiu dapat masuk ke dalam pasar tenaga kera, apabila mercka mau
bekerja. Secara praktis pengertian tenapa kerja dan bukan tenaga kerja dapat
dibedakan menurut batasan umur.

Angkatan Kerja ( labour force )

Menurut Simanjuntak ( 1998: 3 ) angkatan kerja adalah jumlah orang yang
bekerja dan pencan kerja. Secara umum golongan yang termasuk angkatan kerja
dalam masyarakat adalah jumlah orang yang menawarkan jasanya untuk proses
produksi, diantaranya ada yang akuf dalam kegiatan untuk menghasilkan barang dan
jasa dan sebagian lagi siap bekerja dan sedang berusaha mencari pekerjaan,

Definisi lain angkatan kerja menurut Sceroto ( 1983 : 12 ), angkatan kera
adalah sebagian dari jumlah penduduk dalam usia kerja yang mempunyai pekenjaan,
tetapi aktif atau pasif mencari suatu pekerjaan. Dengan kata lain angkatan kerja
adalah bagian dari penduduk yang mampu dan bersedia melakukan pekerjaan, kata
mampu dan bersedia dapat dijelaskan melalui tiga hal yaitu :

e Mampn fisik, yaitu sudah cukup umur, jasmapi cukup kuat dan tidak mempunyai -~

cacat badan yang dapat menghilangkan kemampuan untuk melakukan pekerjaan.



* Mampu mental, yaitu mempunyai mental yang sehat dan tidak memiliki kelainan,
atau penyakit psikis yang tidak memungkinkannya melakukan pekerjaan dengan
normal.

s Mampu yuridis, yaitu tidak kehilangan kebebasan untuk memilih dan melakukan
peketjaan,

Sedangkan kata bersedia berarti orang yang bersangkutan dapat aktif maupun pasif

mencari pekerjaan. Jadi di sini tidak ada unsur paksaan dan adanya kebebasan pribadi

untuk memilkih pekerjaan yang sesuai dengan keinginan.

Kesempatan Kerja

Menurut batasan umum kesempatan kerja didefinisikan sebagai suatu proses
atau usaha memberi pekerjaan atau pengahasilan kepada seseorang. Juga dapat
dikatakan kesempatan kerja merupakan banyaknya lowongan kerja yang tersedia pada
suatu negara atau daerah dalam suatu jangka waktu tertentu.

Selanjutnya Suroto ( 1983 ) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
kesempatan kena adalah lapangan atau kesempatan kerja yang tersedia dalam

masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesempatan kerja adalah banyaknya orang
vang bekerja pada suatu lapangan pekerjaan atau dengan kata lain sama dengan
jumlah tenaga kerja yang terserap pada berbagai sektor ekonomi. Pengertian
kesempatan kerja mempunyai dua unsur-yaite lapangan kerjz stay kesempatan kerja

dan orang yang dipekerjakan aizu yang melakukan pekerjaan tersebut
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1.3.2 Elastisitas Kesempatan Kerja

Dalam neraca ketenagakerjaan dapat dilihat jumlah angkatan kerja dan
jumlah kesempatan kerja yang tersedia. Jika jumlah angkatan ketja lebih besar
daripada jumlah kesempatan kerja maka akan terjadi pengangguran, sebaliknya jika
jumlah angkatan kerja lebih kecil daripada jumlzh kesempatan kerja maka jumlah
pengangguran akan berkurang, Secara makro laju pertumbuhan kesempatan kerja
dapat dikaitkan dengan laju pertumbuhan ekonomi. Hubungan antara laju kesempatan
kerja dan laju pertumbuhan ekonomi ini dapat dijelaskan melalu elastisitas
kasempatan kerja.

Elastisitas kesempatan kerja adalah angka yang menunjukkan banyaknya
kesempatan kerja vang dapat diciptakan dari setiap kenaikan produksi 1 Y. Atau
elastisitas kesempatan kerja adalah angka yang menunjukkan tingkat hubungan
fungsional antara pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan kesempatar kerja, Jadi
secara teknik elastisitas kesempatan kerja merupakan rasio antara laju pertumbuhan
kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi. Perbedaan laju pertumbuhan
ekonomi dan kesempatan kerja menunjukkan perbedaan elastisitas masing-masing
sekior ekonomi menyerap enaga kerja.

Rumus elastisitas kesempatan kerja : ( Simanjutak 1998 :97 )

Elastisitas Kesempatan Kerja ( ZKK ) = Laju Pertumbuhan Kesempatan Kerja

Laiu Pertumbuhan Ekonomi



T - -

24

Elatisitas kesempatan kerja sering digunakan unutk menganalisis sifat usaha,
apakah usaha tersebut bersifat padat modal atau padat karya, makin besar angka
elastisitas kesempatan kerja artinya tingkat kesempatan kerja makin luas, jika angka
elastisitas kesempatan kerja tinggi atau lebih dari satu maka memberi indikasi bahwa
kemampuan unuk menciptakan kesempatan kerja juga semakin tingi  bersifat pada
karya ), jika terjadi sebaliknya maka memberi indikasi bahwa perluasan usaha lebih
mengarah pada usaha vang bersifat padat modal. Di Indonesia terjadi  pertumbuhan
ekonomi tetapi tidak atau kurang mampu menciptakan kesempatan kerja, karena
pertumbuhan ekonomi yang tinggl tersebut dipengaiuhi oleh teknolog yang tinzgi,
dimana teknologi yang tinggi kurang bisa menyerap tenaga kerja yang ada karena
fakior pendidikan dan ketrampilan yang tidak mendukung.

Menurut Sumitro Djoyohadikusuma ( 1975, 3 ), pada dasarmya ada dua cara
yang dapat ditempuh untuk memperluas kesempatan kerje :

a. Pengembangan industri terutama jenis industri yang bersifat padat karya yang
dapat menyerap relatif banyak tenaga kerja dalam proses produksi,

b. Melalui berbagai proyek Pekerjaan Umum seperti pembuatan jalan, saluran air,
bendungan dan jembatan .

2.3.3 Perencanaan Tenaga Kerja Dan Kebijaksanaan Kesempatan Kerja

Pada umumnya kescmpatan kena terbuka pada saat industri  mulal
berkembang, namum pada waktu yang sama industri yang bersifat padat modal akan

muncul sehingga akan mengurangi kebutuhan tenaga kerja. Untuk menghindari proses
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terjadinya penghematan tenaga kerja di saat percepatan pl:-rlumhuhan industri-
meningkatl di negara berkembang maka sangat diperlukan suatu metode perenr:ana.a.n
tenaga kerja. Menurut Suroto (1992), perencanaan lenaga kerja dimaksudkan agar
seliap rencana pembangunan sektor / daerah secara nyata dicantumkan sasaran
kebijaksanaan, program penciptaan kesempatan kerja

Tujuan vlama dan perencanaan tenaga kerja adalzh di satu pihak untuk
menjamin penyediaan kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam usaha
pembangunanr dan di lain pihak untuk menjamin tersedinya kesempatan kerja bagi
setiap orang vang ingin dan mampu bekerja. Kedua aspek dan (ujuan tersebut
mempunyai hubungan yang erat deagan pengembangan sumber daya manusia.

Hal yang terpenting dalam menginiegrasikan perencanaan tenaga kerja ke
dalam perencanan dan pelaksanaan pembangunan ckonomi dan menjaga agar kedua
hal tersebut saling menunjang adalah perluasen kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha yang merupakan bagian dari perencanaan tenaga kerja. Hal ini disebabkan
karena pada umumnya di Indonesia teijadi kelebihan penawaran lenaga kerja dan
usaha untuk mengatasinya merupakan bagian pokok dan tugas para perencana tenaga
kerja,

Perencanaan tenaga kerja dimaksudkan sebagai dasar dan acuan dalam
penyusunan  kebijakan, strategi dan  pelaksanaan program pembangunan
keienagakerizan :,:ang herkesinambungan. Perencanaan tenaga kerja disusun atas

- g

dasar informasi ketenagakerjaan yang diperoleh dan semua pihak vang terkait baik
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dari instansi pemerintah maupun instansi swasta, antara lain meli puti : a. penduduk
dan tenaga kerja, b. kesempatan kerja, c. pelatihan kerja, d. produktivitas tenaga kerja.
e. hubungan industrial, f kondisi lingkungan kerja dan g pengupahan dan
kesejahteraan tenaga kerja. (Undang-UndangKetenagakerjaan Nomor 25 Tahun 1997)
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua telah dirumuskan enipai
macam kebijaksanaan kesempatan kerja yaiiu :
a. Kebijaksanaan kesempatan kerja umum
Kebijaksanaan kesempatan keria umum ini bertujuain untuk mendorong pada
perluasan kesempatan kerja. Dorongan ini dilakukan dengan menggunakan alat-
alat kebijaksanaan ekonomi, keuangan dan kebijaksanaan lain yang dapat
mendorong investasi, diantaranya mencakup perkreditan, perpajakan, bea impor
dan ekspor, suku bunga, tingkat harga, upah dan teknologi.
b. Kebijaksanaan kesempatan kerja sektoral,
Yang menciptakan kesempatan kerja dalam masyarakat tidak lain adalah
pembangunan  sektoral, baik yang dilakukan dalam rangka pembangunan
nasional, daerah kota maupun desa, Pembangunan sektoral dapat diarahkan
pada penciptaan banyak kesempatan kerja melalui pemilihan produk dan
teknologi yang bersifat padat karya.

- Sektor Pertanian,

Di sektor pertanian kebijaksanaan pokok periuasan kesempatan kerja meliputi

peningkatan aplikasi teknologi dan ketrampilan angkatan kerja. Dalam
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METODOLOGI

3.1 Kerangka Konsepsional

Ada dua fakior yang mempengarubi permintaan akan tenapa kerja yaitu
adanya investasi, dalam hal ini adalah berupa PMA dan pertumbuhan ekonomi yang
tercermin dan peningkatan PDB. Diharapkan dengan adanya peningkatan jumlah
PMA dan peningkatan PDB maka dapat menciptakan kesempatan kerja yang lebih
luas lagi di Indonesia Karena seperti diketahui bahwa kesempatan kerja merupakan
salah satu masalah utama vyang dihadapi Pemerintah  dalam melaksanakan
pembangunan ekonomi, yang terjadi schagai akibat adanya ketidakseimbangan antara
penyediaan lapangan pekerjaan dengan peningkatan jumlah angkatan kerja. Dalam
suatu perekonomian PMA dipzrlukan untuk menunjang baik pertumbuhan ekonomi
maupun perluasan kesempatan kerja, sehingga Pemerintah berupaya secara intensif
menarik investor asing agar menanamkan modalnya di Indonesia, Sedangkan

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan kesempatan kerja dapat dilihat

melalui elastisitas kesempatan kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Pemerintah telah menetapkar

berbagai kebijaksanaan yang mendasar untuk lebih merangsng peatnaman modsl

termasuk PMA, aptara lain dengan lebih memperlonggar kepemilikan saham oleh

: -hi usaha bagi penanaman modal,
investor asing dan makin terbukanya bidang-bidang
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penvederhaan prosedur perijinan penanaman modal dan peningkatan kegialan
promosi  penanaman modal di luar negeri, Di samping itu upaya-upaya lain juga
dilakukan seperti penyempurnaan sistem perpajakan, kemudahan dalam m=mperoleh
kredit dan penyederhanaan pengurusan keluar masuknya barang di pelabuhan.

Dalam perkembangan szianjutnya, Pemeiiniah telah mengeluarkan bersagai
kehijaksanaan untuk mendorong penanaman modal di Indonesiz, seperti paket-paket
kebijaksanaan & Mei 1986, 25 Oktober 1986 dan 15 Januari 1987 ( Laporan
Perekonomian Indonesia 1992, BPS : 80 ). Paket kebijaksanaan 6 Mei 1986,
diarahkan untuk mendorong ekspor komoditi non migas, dan untuk merangsang
penanaman modal baik dalam negen maupun asing. Paket kebijaksanaan 25 Oktober
1986 mcrupakan kebijaksanaan tindak lanjut dari Paket kebijaksanaan 6 Mei 1986,
kebijaksanaan ini membuka kesempatan bagi penanam modal asing untuk masuk
terlibat dalam perusahaan PMDN atau non PMA / PMDN yang sedang beroperasi.
Sedangkan Paket kebijaksanaan 15 Januari 1987 dimaksudkan untuk memberikan
pembebasan atau keringanan bea masuk untuk barang-barang produksi yang masth
perlu dumpor.

Menurut Sumitro Djoyohadikusuma ( 1975 : 3 ), pada dasarnya ada dua cara

yang didapat ditempuh untuk  memperluas  keseinpatan kerja yaitu melalui

pengembangan jenis industri yang bersifat padat modal yang dapat menyerap relatif

banyak tenaga kerja dan mielalui berbagai proyek Pekerjzan Limum seperti pembuatan

jalan, saluran air, bendungan dan jembatan.
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Dalam rangka memperluasan kesempatan kerja yang produktif dan
mengurangi pengangguran telah diupayakan berbagai kegiatan melalui beberapa
program di bidang ketenagakerjaan, diamtaranya berupa pembinaan dan
pendayagunaan tenaga kerja terdidik menjadi tenaga kerja yang mandini dan
profesional, seria mengarahkan lebih banyak proyek-proyek pembangunan yang
bersifat padat karya.  Sehinpga dapat meratakan pendapatan dan partisipas

masyarakat dalam pembangunan

Gambar 3.1

$kema kerangka konsepsinal

Penanaman Modal Pertumbuhan Ekonomi
( PDB )

Asing
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3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data sekunder yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif.

o Data kuantitatif merupakan data dari tahun 1987-2001 yaitu data yang
berhubungan dengan PMA, pertumbuhan ekonomi dan kesempatan karja. Data
terscbut bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, serta artikel-
artikel yang berhubungan dengan masalah tersebut.

e Data kualitatif diperoleh dari buku acuan yang merupaxan hasil stud:

kepustakaan serta artikel-artikel yang ada hubungannya dengan penulisan ini.

3.3 Pembatasan Variabel

¢ PMA yang dimaksud PMA yang disetujui Pemerintah Indonesia menurut sektor
ekonomi dengan asumsi terealisasi.

e Pertumbuhan =konomi adalah proses venaikkan output per kapita dalam jangka
panjang. Salah satu cara untuk melihat adanya pertumbuhan ekonomi adalah
dengan memperhatikan nilai Produk Domestik Bruto (PDB), yaitu merupakan
nilai seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam jangka wakiu tertentu,
biasanya satu tahun di suatu wilayah tertentu tanpa. membedakan kepermilikan
faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi itu.

s Kesempatan Kerja yaitu berupa lapangan kerja dan lowongan kerja vang tercipia

untuk diisi dalam kegiatan ckonomi / produksi. Untuk memperoieh dsfd tentang
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kesempatan kerja dapat dilakukan dengan melihat banyaknya lapangan kerja yang

tercermin dari jumlah penduduk yang bekerja.

3. 4 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah model regres
linier berganda metode Chrdinary Least Square ( QLS ). Agar penulisan ini mengacu
pada sasaran yang diinginkan muka selain peralatan ekonometrika, juga digunakan
peralatan metode analisis deskriptif untuk menggambarkan data-data yang telah
diperoleh.

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu PMA dan pertumbuhan
ekonomi ( PDB ) terhadap vanabel terikal yaitu kesempatan kerja selama tahun
1987- 2001 maka hubungan fungsi variabel tersebut adalah sebagal berikut :

Z=f(X,Y)

Z=p XM Y Fet

Selanjutnya mode] fungsi di atas dilinierkan dengan menggunakan logaritma
natural ( In ) :

mZ =Bt ByinX+fin¥Y+p

dimana :

X =PMA

Y = nilai PDB

7 = Kesempatan kerja

fi, = konstanta
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B, p= Farameter-parameter vang akun diestimasi

e = Bilangan eksponensial

u= Kesalahan penggangy

Berdasarkan  pada model analisis diatas maka untuk mengetahui tingkat

signifikan dari koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel terikal, maka

digunakan pendekatan sebagai berikut ;

- Statistik uji t
Statistik uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan antara variabel bebas
secara individual lerhadap variabel terikat.

- Statistik up F
Statistik uji f digunakan untuk mengetahui apakah signifikan antara variabel
bebas secara menyeluruh terhadap variabel terikat pada suatu tingkatsignifikan
tertentu. Dikatakan signifikat jika nilai f hit lebih besar dari nilai f tabel.

- Statistik uji R

bangan variabel bebas

Statistik uji R digunakan untuk mengetahui besamya sun

terhadap variabel terikat.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Perkembangan PMA di Indonesia

Perkembangan PMA sejak tahun 1987 menunjukkan suatu perkembangan
yang berfluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dimana laju pertumbuhan PMA
di Indonesia mengalami kenaikkan ssrla penurunan yang berfluktuasi. Seharusnya
data PMA yang digunakan dalam penulisan ini adalah data PMA vang terealisasi,
namun karena data PMA vang terealisasi tersebut harys tersedia dalam lima tahun
terakhir, sedangkan jangka waktu dalam penulisan ini adalah dan tahun 1987 = 2001.
Jadi data PMA yang digunakan adalah rencana PMA yang disetujui Pemerintah
menurut sektor dengan asumsi bahwa rencana PMA tersebut semuanya terealisasi.

Sektor-sektor atau bidang usaha yang dimaksud dalam PMA yaitu :
- Pertanian, Kehutanan, Perikanain,

- Pertambangan;,

- Industri terbagi dalam - Makanan, Tekstil, Kayu, Kertas, Kimia dan Farmasi,

Mineral Non Logam, Logam Dasar, RBarang Logam dan [ndustri Lainnya,

- Bangunan;
- Perhotelan,
Pengangkutan,
Perumahan dan Perkantoran;

Listrik, Perdagangan dan Jasa Lainnya.



Tabel 4.2
Rencana PMA Yang Disetujui Pemerintah Menurut Sektor

(Juta$ )

Tahun PMA Pertumbuhan { % )
1987 1,457.1 3
1988 4, 4345 204,33
1989 4,7188 641
1950 8, 750.1 8543
1991 8, 778.2 0,32
1992 10, 340.0 17,79
1993 §,141.8 2125
1994 237243 191,38
1995 3995147 68,24
1996 20931.4 25,01
1997 33,832.5 13,03
1998 13,563.1 -59.91
1999 10,890.6 -19,70
2000 15,4131 ' 41,52
2001 8.985.6 41,70

Sumber : Staﬁsfi: Ekonomi Keuangan 'ndonesia, Bl.

Berhagai Edisi
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Dari tahun 1987 hingga 1993 perkembangan PMA di Indonesia terus
meningkat dengan tingkat pertumbuhan yang berfluktuasi. Di tahun 1987 besarnya
PMA 1,457.1 Juta §, yang kemudian mengalami peningkatan di tahun 1988 sebesar
4,434.5 Juta § dengan tingkat pertumbuhan sebesar 204,33 %, tahun 1989 PMA
sebesar 4,718.8 Juta § dengan tingkat pertumbuhan 6,41 %, tahun 1990 PMA scbesar
£.750.1 Juta $ dengan tingkat pertumbuhan sebesar 85,43 %, tahun 1591 PMA di
Indonesia 8.778.2 Juta $ dengan tingkat pertumbnhan sebesar 0,32 %, tahun 1992
PMA sebesar 10,340.0 Juta § dengan tingkat pertumbuhan sebesar 17,79%.

Tahun 1993 PMA mengalami penurunan sebesar §,141.8 Juta § dengan
prosentase periumbuhan sebesar 21,25 % , hal ini dipengaruhi oleh kondisi politik di
Indonesia yang saat itu sedang melaksanakan Pemilu dalam pemilihan Presiden
sehingga memmbulkan keraguan para investor asing untuk menanamkan modalnya,
mereka menunggu sampai kondisi politik kembali stabil.

Kemudian di tahun 1994 PMA keinbali meningkat sebesar 23,724.3 Juta $
dengan tingkat periumbuhan sebesar 191,38 %, dan di tahun berikutmya yaitu 1993
PMA juga meningkat sebesar 39.914.7 Juta $ dengan tingkat pertumbuhan sebesar
6824 %, Nanun peningkatan pMA ini tidak terjadi di tahun 1996, PMA menurun
sebesar 29,931.4 Juta $ dengan pertumbuhan sehesar —25,01 %. Tahun 1997 PMA

kembali meningkat sebesar 33,8325 Juta § dengan tingkat pertumbuhan sehesar

13,03%.
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Akibat adanya krisis ekonomi yang melanda Indonesia di akhir tahun 1997,
maka di tahun 1998 dan 1999 PMA menurun drastis yaitu masing-masing sebesar
13,5631 Juta § dengan tingkat pertumbuhan sebesar 59,91 %, dan 10,890.6 Juta $
dengan tingkat pertumbuhan sebesar —19,70 %. Dengan mulai bergairahnya kembali
iklim investasi di Indonesia maka kegiatan perekonomian juga meningkat dan
diharapkan dapat kembali menyerap jumlah tenaga kerja sebanyak mungkin sehingga
di tahun 2000 PMA kembali meningkat sebesar 15413.1 Juta $ dengan tingkat
pertumbuhan sebesar 41,52 % dan terakhir di tabun 2001 PMA menurun sebesar

8,985.6 Juta $ dengan tingkat pertumbuhan sebesar —41,70 %,

4.2 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

PDE tahun 1987-1992 berdasarkan harga konstan tahun 1983 sedangkan
PDB tahun 1993-2001 berdasarkan harga konstan tahun 1993, Akibat adanya
perubahan berdasarkan harga konstan dari 1983 ke 1993 yang dilakukan oleh BPS,
maka nilai PDB mengalami perubahan drastis. Adapun metode yang digunakan untuk
merubah tahun dasar adalah sebagai berikut - ( Widodo 1991 :23 )

100
PDBu « = —— . PDBmx

THEK,

Dimana : PDB = Produk Domestik Bruto
HE = Harga Konstan
HB = Harga Berlaku
[HE = Indeks Harga Konsumen
¥ = Tahun Tertentu



Dari tahun 1987 — 1997 pertumbuhan ekonomi Indonesia ( PDB ) terus
meningkat, meskipun perumbuhannya berfluktuasi dan akibat adanya krisis ekonomi
maka di tahun 1998 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan kemudian kembali
meningkat di tahun 1999 — 2001. Sedarckan sumbangan masing-masing sektor /
lapangan usaha terhadap pembenmukan FDB udak iag didommasi oleh sektor
pertanian, tetapi muncul sektor-sektor baru yang menjadi primadona seperti sektor
industri pengolahan, sektor jasa, maupun sektor bangunan. Walaupun secara nilal
sektor pertanian selalu meningkat tetapi prosentasenya terhadap PDB mengalami
penurunan.

Nilai PDB di tahun 1987 sebesar 94.302,2 miliar rupiah sedangkan di tahun
1988 nilai PDB sebesar 99.981 4 miliar rupiah atau mengalami pertumbuhan sebesar
| 5,78 %. Pertumbuhan PDB yang dicapai pada tahun tersebut terutama ditopang oleh
adanya kenaikkan nilai PDB masing-masing sektor. Selanjutnya pada tahun 1989
pertumbuhan PDB meningkat sebesar 7,46 o4 atau dengan nilai PDB sebesar
107 436,6 miliar rupiah. Milai PDB terus meningkat di tahun - tahun berikutnya yaitw
1990, 1991, 1992, 1993 masing — masing nilainya sebesar : 115.217.3 miliar rupiah
dengan tingkat pﬂrtumbuhan ekonomi sebesar 7,29 %, 12!..'3_'?5,2 miliar rupiah
dengan tingkat pertumbuhan ckonomi sebesar 6,95 %, 130.908,8 miliar rupiah dengan

pertumbuhan ekonomi sehesar 6,29 %, 329.775.8 miliar rupiah dengan pertumbuhan

ekonomi sebesar 6,50 %.



Tabel 4.b

PDB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha

{ Milyar Rupiah )

Tahun | PDB Pertumbuhan ( % )
1987 94.302.2 =
1988 99981 .4 5.78
1989 107.436,6 7,46
1990 115.2173 129
1991 121.2252 6,95
1992 130.908.8 6,29
1993 329.775,8 6,50
1994 354.640,8 7.54
1995 383.792.3 822
1996 413.797.9 7,82
1997 433.2459 4,70
1998 376.774.9 -13,13
1999 379.352,5 0,79
2000 3979343 4,89
2001 411.132,1 3,32

Sumber : Stanstik Indonesia, BPS
Berbagai Tahun
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D tahun 1994  nilai PDB  kembali mengalami peningkatan schesar

354 640,8 miliar rupiah dengan tingkat pertumbuhan sebesar 7, 54 . Peningkatan yang
terjadi di tahun ini berkat adanya kontribusi dari setiap sekior yaitu : scktor pertanian
59.29i,2 miliar rupiah atau 0,55 % , sektor pertambangan dan penggalian 33.261.6
miliar rupiah atau 5,60 % , sektor industri pengolahan 82.649.0 miliar rupiah atan
12,47 % , sektor listrik, gas dan air bersih 3.702,7 miliar rupiah atau 12,68 % , sektor
bangunan 25.857,5 miliar rupiah atau 14,86 % , scktor perdagangang, hetel dan
restoran 59.504,1 miliar rupiah atau 7,33 % , sektor pengangkutan dan komuntkasi
25.188.6 miliar rupiah atau 7,81 %, sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan
30,901,0 miliar rupiah atau 10,17 % dan yang terakhir sektor jasa-jasa 34.285,1
miliar rupiah atau 2,770 %.

Sektor industri pengolahan, bangunan dan listrik gas dan air bersih
merupakan sektor yang paling hesar sumbangannya terhadap pembentukan PDE di
tahun 1995. Nilai PDB di tahun im adalah 383.792.3 miliar rupiah atau tumbuh

sebesar 822 %
Pada tahun 1996 PDB Indonesia adalah sebesar 413.797,9 miliar rupiah

atau mengalami peningkatan sebesar 7,82 %. Pertumbuhan PDE tersebut adalah lebih

kecil jika dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan menurunnya

pertunbuhan PDB hampir di semua sektor , kecuali sektor industri pengolahan dan

sektor jasa-jasa yang menunjukkan peningkatan, selain itu juga diduga ada kaitannya
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"
dengan tingkat pertumbuhan ekspor yang lambat dan melemaknya konsumsi
masyarakat maupun pemerintah, walaupun di sisi lain terlihat makin menguatnya

investas: asing dan mvestasi domestik.

Nilai PDB Indonesia di tuhun 1997 adalah sebesar 433.2459 miliar rupiah
atan mengalami pertumbuhan sebesar 4,70 %, pertumbuhan tersebut lehih keci!
dibanding kan tahun sebelumnya yaitu sebesar 7,82 % Hal mendasar yang
menyebabkan merosotnya pertumbuhan ekonomi dalam tahun 1997 adalah karena
adanya krisis ckonemi yang melanda Indonesia di pertengahan tahun 1997. Krisis
moneter tersebut berlanjut hingga tahun 1998 dan semakin memperparah sendi-cendi
perekonomian Indonesia. Hal ini dapat terlihat dari anjloknya nilai PDB tahun 1998
menjadi 376.474,9 miliar rupiah atau dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 1998 adalah negatif / turun sebesar 13, 13 %e.

Selanjutnya dalam tahun 1999, Pemerintah Indonesia dengan kabinetnya
yang baru yaitu kabinet Persatuan Nasional mulai menata kembali sendi-sendi
ckonomi agar bisa keinbali stabil dan menjadi lebih baik, upayva tersebut tidak siu-sia
jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang tahun 1999 yang tidak lagi negatif,

meskipun besarmya masih relatif kecil bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum

krisis yaitu sebesar 179.352,5 miliar rupiah atau dengan pertumbuhan 0,79 %.
Di tahun 2000 dan 2001 nilai PDB terus meningkat masing-masing sebesar

397.934.3 miliar rupiah dengan pertumbuhian ekonomi sebesar 4,89 % dan 411.132,]

miliar rupiah dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 3,32 %.
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4.3 Elastizitas Kesempatan Kerja

Tabel 4.3
Elastisitas Kesempatan Kerja di Indonesia Menurut lapangan Usaha
{ 1987 - 2001 )

No Lapangan Usaha 1987-1991 | 1992-1996 | 19972001
1 | Pertanian 0,56 % -0.47 % 0,84 %
2 | Pertembangan 1,34 % 1,85 % 1,16 %
3 | Industn Pengolahan 0,80 % 0,59 % 1.66 %
4 | Listnk, Gas dan Air 0,68 % -0,03% 1,64 %
5 | Rangunan 1,17 % 0,78 % -0,17 %
& | Perdagangan 0,58 % 091 % -503 %
7 | Angkutan dan Komunikasi 1,13 % 0,97 % 0,33 %
8 | Keuangan 1.06 % 0.72 % 2,87 %
9 | Jasa—Jasu 0.7 % 1,09 % | 0,39 %

Total 0,3 % 0,35 % 0,09 %

Sumber @ Data Diolah

Tabel di atas memberikan gambaran tentang elastisitas kesempatan kera |
dimana tingkat elastisitas tersebut dapat dilihat dari perbandingan antara laju
pertumbuhan kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi. Jika kita
memperhatikan hubungan antara PDB dengan kesempatan kerja menurut lapangan

usaha maka tidak semua sektor yang memiliki sumbangan terhadap pembentukan
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PDB yang tinggi selalu dapat menyerap jumlah tenaga keria yang lebih banyak.
Sebaliknya sektor-sekior yang sumbangannya rendah terhadap pembentukan PDB
justru lebih banyak menycrap tenaga kerja, seperti sekior pertanian yang meskipun
memiliki sumbangan yang tinggi terhadap pembentukan PDB namun kurang
menyerap tenaga kerja,

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan untuk periode 1987 - 2001 di
sektor pertanian rata-rata pertumbuhan FDB adalah sebesar 2, 79 %, sementara rata-
rata laju pertumbuhan kesempatan kerja adalah sebesar 1, 62 %, sehingga tingkat
elastisitas kesempatan kerjanya adalah 0,56 %. Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikkan pertumbuhan ckonomi ( PDB ) sebesar 1 % maka akan menciptakan
kesempatan kerja di sektor pertanian sebesar 0,36 %. Di periode yang sama sektor
periambangan dan penggalian memiiiki nilai elastistas yang tinggi  yaitu sebesar
134 9% vang kemudian dikuti oleh sektor bangunan sebesar 0,17 %; sektor .
pengangkutan dan komunikasi sebesar 1,13 %; sektor keuangan sebesar 1,06 %,
sektor industri pengolahan sebesar 0,80 %; sektor listrik gas dan air scbesar 0,68%;
sektor perdagangan sebesar (0,58 % dan yang terakhir sektor jasa-jasa nilai elastisitas
kesempatan kerjanya sebesar - 0.7 % artinya bahwa setiap kenailkan | %
pertumbuhan ekonomi maka akan menyebabkan turunnya jumlah kesempatan kerja
sebesar 0,7 Y.

Selanjutnya untuk perode 1992 - 1996, sektor pertambangar dan

penggalian masih saja memiliki nilai elastisitas kesempatan kerja yang tingg



dibanding sektor-sektor lainnya, yaitu dengan rata-rata laju pertumbuhan kesempatan
kerja sebesar 7 % dan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 3,79 % schingga besamya
nilai elastisitas kesempatan kerja  adalah 1,85 %, artinya setiap kenaikan
pertumhuhan ekonomi ( peningkatan PDB ) sebesar 1 % maka akan menambah
jumlah kesempatan kerja sebesar 185 %, Sektor lain yang juga mengalami
peningkatan jumlah elastisitas kesempatan kerjanya adalah sektor jasa-jasa yaitu
sebesar 1,09 % dengan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi sebesar 4,02 % dan rata-
rata laju pertumbuhan kesempatan kerjanya sebesar 4,40 % . hal ini discbabkan kreaa
semakin banyaknya macain dan jenis pelayanan jasa yang ada di hampir semua
sektor perckonomian. Elastisitas kesempatan kerja di sektor perdagangan hotel dan
restoran juga mengalami peningkatan sebesar 0,91 % hal ini disebabkan karena
banyaknya bermunculan jenis barang dan jenis jasa-jasa baru baik yang berasal dari
luar negeri maupun dari dalam negeri. Jadi kebanyakkan orang lebih memilih beralih
profesi ke sektor perdagangan tersehut yang mampu memberikan profit yang lebih
besar. Sedangkan untuk sektor industri, meskipun merupakan sektor yamg memiliki
sumbangan terbesar terhadap pembentukan PDB  dengan rata-rata laju pertumbuhan
ekonomi sebesar 10,79 % dan rata-rata laju pertumbuhan kesempatan kerjanya
sebesar 6,37 % sehingga nilai clastisitas kesempatan kerjanya adalah hanya sebesar
0,59 %. Ini diakibatkan karena dalam pelaksanaan atau dalam mendirikan provek
suatu bangunan di sektor industri sudah banyak yang mengunakan mesin-mesin

modern dan canggih, di mana lenaga manusia sebagai tenaga kerjanya sudah tidak
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terlalu banyak dibutuhkan lagi . Di satu pihak hal ini memang dapat mengefektifkan
dan mengefisienkan tenaga dan waktu namun di lain pihak dapat menimbulkan
pengangguran .

Sedangkan di periode 1997 —2001, sebagai akibat adanya krisis ekonomi
vang melanda Indonesia di pertengahan tahun 1997 dan berlanjut  hingga 1998
sehingga memperparah sendi-sendi perckonomian Indonesia. Akibatnya beberapa
sektor ekonomi seperti sektor bangunan, sektor perdagangan hotel dan restoran seria
sektor keuargan, dan sektor jasi-jasa mengalami penurunan jumlah kesempatan
kerjanya yaitu niasing-masing sebesar 0,17 %: 5,03 %; 2,87 % dan 0,39 %. Sektor
keuangan yang mengalami penurunan jumlah kesempatan kerja diakibatkan karena

banyaknya bank yang dilikuidasi,

4.4 Hubungan Antara PMA, Pertumbuhan Ekonomi Dan Kesempatan Kerja Di
Indonesia.

Dengan menggunakan data time series ( deret waktu ) selama kurun waktu
1987 — 2001, tentang pengaruh PMA (X ) dan pertumbuhan ekonomi (Y ) yang
merupakan variabel bebas terhadap kesempatan kerja Z ) sebagai variabel
terikatnya di Indonesia, maka untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan
sebelumnya yaitu bahwa PMA dan pertumbuhan ekonomi PDB ) berpengaruh positif
terhadap penciptaan kesempatan kerja di Indonesia, dapat dignalisiz dengan

menggunakan analisis linear berganda.



Ab

Telah diperoleh hasil perhitungan regresi linear berganda sebagai berikut -
InZ = Infip+ fylnX+pfInY+p

InZ = 1677+ (-0,01)InX+0,12In Y + p

nilai t hitung=(-0,42) {443)

nilai t tabel = 1,78

R*=0,77

Fhitung = 19,95

F tabel = 3,89

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa variabel PMA
(¥} ternyata menunjukkan hubungan yang tidak sesuai dengan dugaan yang ciajukan
sebelumnya dalam hipotesis, yaitu bahwa dengan adanya PMA maka akan
berpengaruh positif terhadap penciptaan kesempatan kerja, sedangkan variabel
pertumbuhan ekonomi (Y ) menunjukkan hubungan yang sesuai dengan harapan yang
telah diajukan dalam hipotesis yaitu dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang
tercermin dari meningkatnya pertumbuhan PDB termyata berdampak positif terhadap
perluasan kesempatan kerja. Nilai koefisien Po sebesar 16, 77 ini berarti bahwa
walaupun jika PMA dan PDB tetap maka jumlah kesempatan kerja akan meningkal
sebesar 16,77 %, dimana hal i sebagai akibat dani adanya perubahan variabel iain

yang tidak dimasukan ke dalam model.



Tabel 4.4
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Hasil Tranformasi In Berdasarkan Dala Regresi Pada Lamnpiran |

Tahun Ln KK in PMA In PDB
1987 18,07 7.28 11,45
1988 18,1 84 11,51
1989 18,11 8,46 11,58
1990 18,14 9,08 11,65
1991 18,15 9,08 11,71
1992 18,17 9,24 11,78
1993 18,18 9 12,71
1994 18,19 10,07 12,78
1995 18,2 10,59 12,86
1996 1827 | 1031 12,93
1997 18,28 10,43 12,98
1998 18,29 0,52 12,84
1999 18,3 9.3 12,85
2000 18,31 9,64 12,89
2001 18,32 9.1 12,93

Sumber : Data Diolah

Untuk lehih jelasnya

variabel X dalam hal ini PMA menunjukkan nilai

koefisien sebesar — 0,01 ini berarti bahwa setiap kenaikkan 1 % PMA maka jumlah
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kesempatan kerja akan menurun sebssar 0,01 %. Hal ini terjadi karena pada dasamya
ppMA membantu Pemerintah dalam menciptakan kesempatan kerja, namun karena
perusahaan asing atau investor asing lebih banyak menggunakan teknologi dan
peralatan yang canggih dan modem untuk mencapai tingkat produkiivitas yang tingg
schingga otomatis tenaga kerja yang dibutuhkan adalah yang benar-benar terampil dan
yang mempunyai keahlian seria ketrampilan yang memadai. Dimana jumlah tenaga
kerja yang sesuai dengan kriteria tersebut jumlahnya relatif sedikit di Indonesia,
sehingga para investor asing ini lebih memilih mendatangkan tenaga kerjanya dari
negara asal investor atau negara lain. Selain itu proyek-proyek PMA lebih bersifat
padat modal dari pada bersifat padat karya jadi jumlah tenaga kerja kurang terserap
dan jumlah kesempatan kerja pun akan menurun.

Selanjutnya dilakukan statistik uji t untuk menguil tingkat signifikan antara
PMA secara individual terhadap kesempatan kerja. Dan hasil pengujian tersebut
diperoleh nilai t hitung sehesar —0,42 sedangkan nilai t tabel pada tingkat kepercayaan
95 9, sebesar 1,78 jadi ridak terdapat hubungan nyata atau tidak signifikan antara
PMA dan kesempatan kerja karena nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel.

Meskipun PMA tidak signifikan terhadap kesempatan kerja namun bukan
berarti diabaikan, agar PMA berpengaruh terhadap periuasi kesempatan kerja maka

Pemerintah harus menciptakan iklim usaha yang kondusif, menyetujui  dan

mempermudah perizinan dan prosedur PMA yang |ebih bersifat padat karya yang
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mampu menyerap tenaga kerja sehingga diharpkan di masa vang akan datang PMA
iehih berpengaruh terhadap kesempatan kerja di Indonesia

Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi (Y ) menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0,12 ini berarti setiap kenaikkan periumbuhan ekonomi dalam hal ini
peningkatan PDB sebesar 1 % maka jumiah kesempatan kerja juga alan meningkai
sebesar 0,12%. Dimana hal tersebut diakibatkan karena pertumbuhan ckonomi yang
meningkat setiap tahunnya tersebut diikuti oleh neningkatan hampir di semua sektor
ekonomi, terutara di tiga sektor besar yaitu pertanian, industri dan jasa yang dapat
mendorong pertumbuhan PDB schingga akan menciptakan kesempatan kerja yag
lebih luas lagi.

Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikan antara variabel pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan PDB secara individual terhadap variabel kesempatan
kerja maka dilakukan uji t Hasil pengujian ( wit) unutk variabel pertumbuhan
ekonomi ( PDB ) diperoleh nitai t hitung sebesar 4,43 sedangkan untuk nilai t
tabelnya pada tingkat kepeicayaan &5 94 sebesar 1,78. Dengan demikian nilai t hitung
lebih besar daripada nilai t tahel sehingga dapat dikatakan bahwa dengan adanya
pertumbuhan ekonomi yang tentu saja melaiui peningkatan PDEB mempunyal
pengaruh yang signifikan terhadap penciptaan kesempatan kerja di Indonesia.

Kemudian untuk menguji pengaruh PMA dan pertumbuhan ckonomi

terhadap kesempatan kerja secara keseluruhan maka dapat dilakukan dengan uji f.

Dari hasil pengujian wi T menunjukkan nilai f itung lebih besar daripada nilai f tabel,
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yaitu nilai F hitung sebesar 19,95 sedanpkan nilai F tabel sebesar 3,89 pada tingkat
kepercayaan 95 %. Hal ini berarti bahwa peningkatan PMA dan pertumbuhan

ekonomi secara keselurvhan berpengaruh secara nyata atau signifikan terhadap

penciptaan kesempatan kerja.

Sedangkan untuk mengetahui berapa besamya suinbangan variabel bebas
vaitu PMA dan pertumbuhan ckonomi terhadap perlussan kesempatan kerja
dipunakan statistik uji R® atau koefisien determinas. Nilai R® adalah sebesar 0, 77
yung aninva bahwa sekitar 77 % variasi naik-turinnya penciptaan kesempatan kerja
ditentukan oleh adanya PMA dan pertumbuhan ekonomi { PDB ) yang terjadi di
semua sekior perekonomian dan sisanya yaitu sebesar 23 % ditentukan oleh faktor
lain, misalnya oleh PMDN di berbagai industri kecil maupun industri rumah tangga,
juga dapat melalui pengeluaran pemerintah yang dirahkan untuk membiayai kegiatan-
kegiatan perekonomian, pada sektor-sektor produktif seperti pertanian, industr dan

jasa yang lebih bersifat pada karya.
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan maka nilai koefisien PMA adalah

sebesar — 0,01 imi berarti bahwa setiap kenaitkan 1 % PMA maka akan
menyebabkan turunnya jumlah kesempatan kerja sebanyak 0,01 %
Selarjutnya nilai koefisien dari PDB adalah 0,12 artinya bahwa setiap
kenaikar 1 % PDB maka zkan meningkatkan 0,12 % jumiah kesempatan
kerja di Indonesia.

5.2 Saran

+ Perluasan kesempatan kerja yang berbasis pada penggunzan lenaga kena

penuh masih diperlukan dan masih relevan untuk dilaksanakan oleh
pemerintah melalui berbagai kebijaksanaan ekonomi dalam pembangunan.

« Dalam rangka memperluas lapangan kerja produktif dan mengurangi
pengangguran harus diupayakan berbagai kegiatan melalui beberpa program
di bidang ketenagakerjaan, antara lain berupa pembinaan dan pendayagunaan
tenaga kerja terdidik menjadi tenaga kerja yang mandin dan profesional agar
dapat bersaing dengan tenaga kerja asing.

« PMA dan PMDN yang bersifat padat modal harus dapat memberikan nilai

tambah terhadap perluasan kesempatan kerja.
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Lampiran 1

Data Kesempatan Kerja, PMA dan PDB

Tahun Z M 7
1987 70402443 1.457,1 94,3022
1988 TIB16834 4.434.5 99981 4
1989 73432129 47188 107.436,6
1990 75850585 8.750,1 115.217,3
1991 76423129 8.778,2 1212252
1992 78518327 10.340,0 130.908,8
1993 79200542 8.141.8 3297758
1994 79200542 23.7243 3546408
1995 80110060 39.914,7 383.792,3
1996 85701813 299314 413.797.9
1997 87049756 33.832,5 433.245.9
1998 87672449 13.563.1 376.374.9
1999 88816859 10.890,6 379.352,5
2000 89837730 15.413,1 397.934.3
2001 90807417 8.985,6 411.132,1
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Lampiran 3

Tabel t
Df [ fose foas { o0 fops llf
1 3.078 6314 | 12706 | 31.821 | 63.675 | 1
2 1.886 2920 4303 6.965 9925 | 2
3 1.638 2.353 3.182 4.54] 5841 | 3
4 1.533 2.132 2.376 3. 74T 4 604 4
5 1.476 2.015 2.571 3 365 4032 | 5
G 1.440 1.943 2 447 3.343 3707 | 6
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 T
8 1.397 1.860 2306 2 896 31.355 B
9 1.383 1.833 2262 7 821 3250 | 9
10 1372 1.812 2228 2764 3.169 10
11 | 1.363 1,796 2.201 2718 3106 | 11
12 | 1356 1.782 2179 2 681 3.055 | 12
13 | 1350 1.771 2.160 2,650 3012 |13
14 | 1345 i 761 7 145 2.624 2977 | 14
15 | 1.341 1,753 2.131 2 602 2047 |15

Sumber : EkunnmEtdk
Karangan J. Supranto
LPFE UI, Jakarta 1984




Lampiran 6

Tabel F (Pr = 0,05)

LA : 3 4 5 6 7 =

1 161 200 26 | 225 | 230 | 234 | 237 239
2 18.5 19.0 19.2 19.2 19.4 19.3 19.4 19.4
3 101 | 955 | 928 | 912 | 901 | B94 | 889 | 885
4 7.71 6.94 6.59 6.36 6.26 6.16 | 6.09 6.04
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4 88 482
6 | 599 | 514 | 476 | 453 | 439 438 | 421 | 415
7 | 595 | 474 | 435 | 412 | 597 387 | 379 ! 37
g | 532 | 446 | 407 | 384 | 369 358 | 350 | 344
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.84 337 | 329 323
10 | 4.96 4.10 3.71 348 3.33 312 3.14 3.07
11 | 484 | 398 | 259 | 336 320 | 309 | 301 | 295
12 | 475 | 389 | 349 | 326 310 | 300 | 291 2.85
13 | 467 | 38 | 34 318 | 303 | 292 | 283 | 277
14 | 460 | 374 | 334 311 | 296 | 285 | 276 | 270
- 454 | 368 | 329 | 306 | 2 gp | 279 | 27 | 264

Sumber Ekonometrik

Karangan J. Supranto
LPFE UI, Jakarta 1984




Regression

Descriptive Statistics
: Mean Std, Deviation i
Kesempatan Ketja 18,2074 B33 15
Phta B, 3005 BETT 15
FDB 12,3636 G385 15 |
Variables Entered/Removed®
“ariables Variables
Wodel Enterad Removed Maethod
1 PDBE,_PMA2 Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variakble: Kesempatan Kerja

Model Summary

Adiusted R | Std, Error of
Model R R Square Square the Estimate
L 877" 768 733 4 328E-02 |
a, Pradiciors: (Constant), PDE, FMA
ANOVAP
Sum of Mean 5
Model Squares df Square F :Ig.nu-ﬂi
1 Regrassion 0748 2 0374 19,952 :
Residual 0225 12 0019
Total 0972 14
a. Predictors: (Constant), PDB, PMA
b. Dependent Variable: Kesempatan Kerja
Coefficients”
Unstandardized Stﬂr'll:iﬂr:dizl‘.‘-'d
Coefficients Coefficients : o
Model B Sid, Errar Beta T {lﬂﬂ
1 {Constant) 16,768 235 : o
PMA, - D085 020 -,089 -, 420 iy
FDE 123 028 943 4,427 ;

a. Dependent Variable: Kesempatan karja




Correlations

Cormelations
Kezempalan
. Karja PMA PDB

Kesempatan Kenja  Pearson Corredation 1,000 626" BT5

Sig. (2-1ailed) . 013 000

N 15 15 15
A Pearson Corralation vty 1,000 J58*

Sig. (2-tailed) 013 : 001

N 15 15 15
POR Pearson Correlation BTE E 1,000

Sig. (2-ailed) 000 001 ,

M 15 15 i5

*_Comelation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
**_Carrelation is significant at the 0.01 level (2-talled),



Charts

Normal P-P Plot of Kesempatan Kerj,
1,00 - :

L

754

25 1

Expected Cum Prob
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